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Abstrak
Meskipun Pemerintah telah rnelaksanakan penanganan daerah kumuh untuk waktu yang
cukup lama, infrastruktur yang dibangun telah diabaikan den ditinggalkan. Hal ini terkait dengan
kebijakan pemerintah pada waktu yang lalu dinrana banyak program yang dilaksanakan tanpa
melibatkan masyarakat. Belajar da'i kegagalan ini, pemerinrah mengubah pola pengembangan
menuju aktivitas pemberdayaan masyarakat yang disebui Konsep TRIDAYA. Konsep ini
memiliki 3 komponen pemberdayaan: (l) pemberilayaan komunitas sosial, (2) pemanfaatan
lingkungan fisik, dan (3) peningkatan usaha kecil.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pencapaian pengembangan infrastruktur di daerah
Sungai Code bagian utara dalam program penataan dan rehabilitasi permukiman kumuh.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-eksploratif, dengan rnelakukan interview tidak
terstruktur dengan mas3'arakat yang terlibat dalam program" Hasilnya di analisis dengan metode
deskriptif kualitatif. F; *gram tersebut merniliki 3 komponen: (l ) penyediaan air, (2) jalan
setapak, (3) limbah padat. Dari setiap komponen program dapat dikembangkan 3 tema yaitu
masalah sebelum adanya pr(,gram, benefit dan dampak dari program, serta tanggapan terhadap
program. Tema-tema ini dikelompokkan ke dalam bebcrapa konsep. Terdapat 2 katagori: 2
program berisikan penyediaan air, jalan setapak dapat dicapai, tetapi program limbah padat tidak
dapat dikembangkan lagi.
Kata kunci: pemberdayaan, Konsep 1'ridaya, infrastruktur, masyarakat
Abstroct
Even though the governme.nt has been taking care of slum area improvement for a long time,
the infrastructures that have been built have been neglected and abandoned. It is related with the
Government policy in the past that conceived many programs without involving the community.
Learning from this failure, the government turned the development pattern into community
empowering activities called Tridaya Concept. It has three empowering components: (l)
empowering social community, (2) taking advantage of physical environment, and (3) improving
small business.
The research was airned to evaluate the achievement tf the infrastructure development in the
northern banl<s area of Code River under the slum area rehabilitation and improvement
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programs. The research used descriptive explorative methods, by means of exploration and
unstructured intentiewing with the community involved in the programs. Then the results
analyzedwith descriptive qualitative methods. The program contains three component.s; (l) v,ater
supply, (2) pathway, {3) solid waste. T'he results generate same theme.s fram ea<:h component
program, e.g. the problems prior to the: programs, benefts and irnpacts of the progroms, and
response towart{s the proi;rnrrl These themes are clustered inta cancepts. The conclusions show
tv'o categories: the hvo pragrams that consist of water supply, patlnualt have been achieved, but
the solid waste pragram hus not been improved anymore.
K ey w or ds : e mp ow e r rn e nt, Tr iclalte c onc e p t, infrast ruc ture, c o,Trmuni ty.
I. PENGANT.{R
Upaya peirierii'lr-Hh dalam rangka
mengentaskan nlasalah kekumr-rhan dan
kemiskinan yang tedadi di Indonesia
khususnya di rvila}rafu perkotaan telah sejak
lama dilakuKan oleh pemerintah. Mr:del
pembangllnan yang dilaksanakan pada
beberapa waktu lalu menggunakan
pendekatan secara top clown. ciimana
masyarakat lebih diiadikan sebagai obyek
pembangunan daripada sebagai subyek
pembangunan"
Perlunya keikutsertaan masyarakat dalam
proses pembangunan timbul sebagai akibat
dari kesadaran pemerintah akan berbagai
model pembangunan yang telah
dilaksanakan. Model pembangunan yang
selama ini telah dilai"sanakan selalu
menekankan birokrasi p':r:ierintah sebagai
pemimpin pembangllrian. Efektivitas
program meniadi terabaikan karena
masyarakat sendiri kadangkala mempunyai
prioritas pembangunan sendiri terhadap apa
yang dibutuhkan.
Melihat dari pengalaman lalu maka
pemerintah merubah paradigma berpikir yang
lebih populis dan akomodatit, serta
mengemukakarrnya peran masyarakat,
sehingga paradigma pembangunan pun
bergeser dari top down menjadi bottom up
dengan strategi pemberdayaan yang
menerapkan konsep TRIDAYA, yaitu: ( I )
memberdayakan sosial kernasyarakatan, (2)
mendayagunakan lingkungan fisik, dan (3)
memberdayakan usaha ekonomi (Didend.
Perkim, 2001 ).
Terjadinys perubahan paradigma
pembangunan bagi penulis tetap menjadi
suatu pertarryaan bahwa apakah program
penataaii dan rehabilitasi perrnukiman kumuh
dapat i"'erhasil dilaksanakan dan dapat
diniarit-'rtrl.:rn?. Tujuan penelitian yaitu
rnelirkukan evaluasi keberhasilan
pernbangunan sarana dan prasarana
lingkungan yang dibangun melalui program
penataan dan rehabilitasi permukiman
kumuh.
II. CAR{ PENEI,ITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Evaluasi yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah evaluasi sumatif. Menurut Scriven
dalam Tayibnapis (1997) evaluasi sumatif
dilaksanakan pada saat akhir program untuk
mernberi informasi tentang manfaat atau
kegunaan program.
Penelitian dalam melakukan evaluasi
keberhasiian program penataan dan
rehabilitnsi permukiman kumuh, dilakukan
dengan menggunakan penelitian deskriptif.
Nasution (2002) menyatakan bahwa
penelitian deskriptif adalah suatu penelitian
yang mengadakan deskripsi untuk memberi
gambaran yang lebih jelas tentang situasi-
situasi sosial yang lebih memusatkan
perhatian kepada aspek-aspek tertentu.
Penelitian dilakukan dengan cara
mengeksplorasi pendapat masyarakat
mengenai dampak yang didapatkan dengan
dibangunnya sarana dan prasarana di
bantaran Sungai Code Utara.
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B. Lokasi dan Materi Penelitian
Lokasi penelitian berada di bantaran
Sungai Code bagian Utara meliputi wilayah
Jetisharjo (RW 05, 06 dan 07) Kelurahan
Cokrodiningratan Kecamatan Jetis, dan
sebagian wilayah BlimLringsari (RW 0l )
Kelurahan Terban Kecamatan
Gondokusurnan K"ota Yo gya karta.
Atas pertimbangan rvaktu dan dana, maka
penelitian yang dilakr"rkan dibatasi pada
evaluasi pendayagunaan sarana dan prasarana
fisik, dengan materi penelitian atas
komponen*kornpouen program: (1) air
bersih, (2) jalan setapak" (3) persampahan.
C. Teknik Pengumpulan Data
Data-data 
.vang diperlukan dalam
penelitian ini adiilah data-data primer dan
data-data sekunder. f)ata primer didapat dari
hasil wawancara secara mendalam dengan
narasumber, sedangkan data sekunder
diperoleh dari instansi dan dinas terkait
dengan program ini.
Sebagai pedoman bagi peneliti dalam
melakukan wawancara tidak berstruktur
tersebut, peneliti membuat pedoman
wawancara. Banyaknya jumlah narasumber
tidak ditentukan batasnya, pertanyaan-
pertanyaan diselesaikan bila jawaban-jalvaban narasumber telah mendekati
keseragaman atau kej*riuhan dan tidak
memberikan informasi baru.
D. Analisis Data
Setelah penulis menyelesaikan tahap
pengumpulan data maka data-data tersebut
dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif kualitatil yakni mendeskripsikan
secara terperinci dan menyeluruh apa yang
sudah diungkapkan oleh narasumber terhadap
program-program yang telah dilaksanakan di
kawasan tersebut. Unit analisis dari
penelitian ini merupakan tema-tema yang
muncul dari tanggapan dan pandangan
narasumber. Tema-tema yang saling
berhubungan tersebut kemudian dibahas
untuk mencari makna yang terkandung
didalamnya untuk ditarik menjadi suatu
konsep.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Komponen Program Air Bersih
1. Deskripsi Tema-tema Hasil Fenelitian
a. Sumber air masyarakat sebelum
program.
Wawancara yang dilakukan oleh penbliti
kepada tujuh narasumber dalam rangka
menggali infornrasi sehubungan dengan
program air bersih ini didapatkan tema
sumber air bagi penduduk sebelum
meniknrati air bersih yang disalurkan ke
rumah-runieh. Penduduk yang berdomisili di
pinggir sungai mendapatkan air bersih dari
pemandian umum yang airnya bersumber
dari rnrrto air disalurkan melalui pipa, adajuga yang membuat sumur gali. Namun
narasumber yang rumahnya agak di bagian
atas bantaran telah menikmati air bersih
dengan berlangganan air PDAM Tirta Marta.
b. Permasalahan air bersih,
Permasalahan-permasalahan air bersih yang
dirasakan masyarakat antara lain: bagi
masyarakat yang mengambil air dari
pemandian umum alasannya karena harus
antri dan menghabiskan waktu, bagi i,ung
memakai sumur gali mengomentari capek
menimba dan airnya tidak enak juga panik
masak sering berkerak warna kuning,
kemudian bagi yang telah berlangganan air
PDAMJ Tirta Marta mengelr.rh karena airnya
bau kaporit, rasanya tidak enak, kadangkala
keruh dan sering macet.
c. Sumber air setelah program.
Setelah program penataan masuk di kawasan
ini maka sumber air yang sebelumnya sudah
dikelola oleh UAB Tirta Kencana (PAM
kampung) dan hanya melayani 23 konsumen,
mampu untuk meningkatkan pelayanan
kepada masyarakat sehingga menjadi 58
konsumen. Peningkatan pelayanan ini
dikarenakan reservoir awal tingginya hanya
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dua meter kemudian ditinggikan menjadi
tujuh meter dengan daya tampung bak
sebanyak empat meter kubik, serta bantuan
water meter sebanyak 50 unit, dan juga
kapasitas pompa ditingkatkan dari 5tl
liter/rnenit menj adi 75 liter/menit.
d Manfaat prograrn.
Manfaat-manfaat yang dirasakan bagi
masyarakat yang telah berlangganan air
dengan UAB Tirta Kencana adalah
mendapatkan air bersih :/ang _iernih, tidak
berbau dan tidak be:rasa. Bagi sebagian
masyarakat yailg selarna ini mendapatkan
sumber air hersih dari penrandian unrurn
maupun dari sumur gali, merasakan manfaat
mendapatkan kemudahan air bersih dengan
tidak capek rneriinrba dan tidak perlu antri di
pemandian umuffr, bisa mencuci sambil
memasak
e. Dampak program"
Dampak yang dirasakan oleh warga setelah
berlangganan air di UAB Tirta Kencana
adalah mendapatkan air minum yang lebih
baik, tarif lebih murah daripada FDAM Tirta
Marta, bagi yang mempunyai kamar lebih
bisa dijadikan karnar sewa sehingga
menambah pendapatair, yang sudah
mempunyai sewaan karriar 'r,isa membayar air
lebih murah sehingga pe;r6eluaran berkurang,
dilihat dari sisi keseha.tan tidak pernah ada
warga yang sakit akibat mengkonsumsi air
yang bersumber dari mata air.
2. Analisis Hubungan antara Tema-tema
Dari deskripsi tema-tema yang didapat
dari hasil wawancara terhadap tujuh orang
narasurnber di atas, maka dapat ditarik
hubungan antara tema-tema yang didapat
terhadap komponen program air bersih
sebagai berikut:
& Efisiensi tenaga dan waktu.
Dari analisis hubungan antar tema-tema
terdapat pendapat masyarakat tentang
kesulitan-kesulitan yang dialarni sebelum
meniadi pelanggan UAB Tirta Kencana.
rnanfaat yang didapat dan darnpak program,
maka dir,lapat hubungan antara tema-tema
masalift sebelum program, rnanfaat program
dan clanrpi,k program seperti pada Gambar l.
b. Nilai lebih UAB Tirta Kencana.
Diangkat dari tema-tema: rasa air lebih enak
diminum, tidak bau dan airnya jernih. Tarif
air lebih mudah disbanding tarif PDAM.
Bagi penduduk di pinggiran sungai, air tidak
pernah macet.
c. Keuntungan ekonomi.
Diangkat dari tema-tema: warga ada yang
dapat menyewakan kamar setelah
berlangganan PAM kampung, dan bisa
membayar rekening air lebih murah.
Tema-tema
Tidak capek nimba dari
sumur
Efisiensi Tenaga dan Waktu
Tidak usah antri dan
mengangkat air ke
rumah
Bisa nyuci sambil
masak di rumah
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d. Kepercayaan pada UAB Tirta
Kencana.
Diangkat dari tema-tema: kualitas air lebih
baik dari PDAM Tiffa Marta, yakin air tidak
akan menyusut. tidak pernah ada penyakit
akibat konsurnsi air, mesin 8,r baru diganti
sehingga kapasitas air bertarntra,h,
3. Konsepsualisasi
Konsep-konsep yang telah dihasilkarr
kemudian diangkat menjadi konsepsualisasi
sebagai berikut :
l. Keberhasilan program, diangkat dari
konsep-konsep efisiensi tenaga dan
waktu, nilai lebih UAB Tirta K"encana,
keuntungan ekonomi"
2. Repons, cliarrgkat dari konsep-konsep
kepercayaan pada UAB Tirta Kencana.
B. Komponen tr)rogram Jalan Setapak
1. Deskripsi tema-tema hasil penelitian
a. Kondisi jalan sebelunr diperbaikl
Wawancara yang telah dilakukan kepada dua
belas orang narasumber (hasil wawancara
terlampir) didapat informasi bahwa pada
waktu sebelum dibangunnya jalan setapak di
sepanjang bantaran banyak pohon-pohon
bambu, kondisi jalan sukar dilalui dan
kondisi tanah yang berbukit dan berlubang
membuat masyarakat susah untuk melakukan
perjalanan baik kearah utara atau ke arah
selatan dari tempat tinggal mereka.
b" Masalah sebelum program.
Masalah-masalah yang dihadapi masyarakat
sebelum dibangunnya jalan setapak ini
adalah mereka susah naelakukan perjalanan
ke arah serlatan atau juga ke arah Lrtara,
sehingga mereka harus jalan berputar dan
tentu rryaktu untuk jalan berkeliling lebih
larna rleri pada kondisi sekarang ini.
c. l\'{nnfaat program.
Manfaat yang sudah dirasakan oleh
masyarakat sekarang ini adalah mendapatkan
kemurJahan melakukan kegiatan baik itu
yang ke arah selatan maupun ke arah utara.
Selain itu mereka dapat menghemat waktu
dan tenaga, tidak kebauan sampah karena
dulunya jalan tersebut adalah tempat
penrbuangan sampah.
Keberhasilan
program
Nilai lebih UAB
Tirta Kencana
Keuntungan
ekonomi
Tema-tema penilaian dari masyarakat
Konsep-konsep
Pernyataan-pernyataan dari masyarakat
Garnbar 2. Konsepsualisasi keberhasilan program
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d Dampak program.
Masyarakat merasakan waktu yang ditempuh
lebih singkat, tidak khawatir meninggalkan
anak-anak di rumah, lingkungan menjadi
lebih bersih dan dapat membuat masyarakat
malu untuk membuang sampah di sungai,
jalan sudah bisa dilalui motor. Ada warga
yang awalnya tidak beriualan maka setelah
dibangunnya jalan tersebut bisa berdagang
gorengan. Bagi yang sudah mempunyai
kamar-kamar untuk disewakan sekarang
dengan kondisi jalan yang sudah baik dan
bisa dilalui motor membuat harga sewa
kamar meniadi meningkat.
e. Perubahan orientasi rumah.
Dibangunnya jalan setapak di sepanjang
bantaran tidak hanya menimbulkan
kebersihan lingkungan, kemudahan
aksesibilitas namun juga menimbulkan
keinginan bagi warga untuk me:rghadapkan
posisi rumah mereka yang selama ini
membelakangi sungai menjadi menghadap
sungai.
f. Partisipasi warga.Menurut penuturan warga yang
diwawancarai oleh peneliti, masyarakat di
lingkungan Code Utara selalu berupaya
untuk kerja bakti setiap minggunya, demi
memelihara pembangunan dan melanjutkan
pembangunan.
2. Analisis hubungan antara tema-tema
Deskripsi tema-tema yang didapat dari
hasil wawancara maka dapat ditarik
hubungan antara tema-tema yang didapat
sebagai berikut:
a. Kemudahanaksesibilitas.
Dari analisis hubungan antar tema-tema
terdapat pendapat masyarakat tentang
kesulitan-kesulitan yang dialami sebelum
dibangunnya jalan setapak, manfaat yang
didapat dan dampak program, maka didapat
hubungan antara tema-tema masalah sebelum
program, manfaat program dan dampak
program seperti pada gambar 3.
b, Lingkungan bersih.
Diangkat dari hubungan tema-tema: jalan
tidak becek kalau hari hujan, tidak kebauan
sampah, berkurangnya nyamuk dan binatang
lain.
c. Ejisiensi waktu dan tenagn.
Diangkat dari hubungan tema-tema: jalan
tidak perlu berkeliling kalau mau ke utara
atau selatan, waktu lebih singkat, tidak perlu
mengangkat belanjaan.
d. Kenyamanan.
Diangkat dari tema-tema: nyaman bersantai
di sore hari, anak-anak bisa bermain
layangan, nyaman untuk menghadap sungai.
Gambar 3. Konsep kemudahan aksesibilitas
Kemudahan
Aksesibilitas Tema-tema
Mudah melakukan
kegiatan
Jalan bisa dilalui
motor
Jalan tidak lagi seperti naik
turun bukit
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e. Partisipasi dan perubahan pandangan.
Diangkat dari hubungan tema-tema: setiap
minggu bergotong royong, kerusakan ringan
ditanggung masyardkat, malu untuk
membuang sampah atau bangkai binatang
atau BAB (buang air besar) di surrgai,
mengingingkan perubaitatt orient:si rumah.
f. Kesadaran kehersihan lingkungan
masih rendah. Diangkat dari huhurlgan
tema-tema: masihi ada yairg lerkena gcjala
demam berdarah, lingkungarr sekitar rurnah
masih kotor, masih rr.ia yang buang sampah
atau bangkai cli sungai.
3. Konsepsualtsasi
Konsep-konstit yang tel;ih dihasiikan
kernudian diangkat rnenjadi konsepsualisasi
sebagai berikut:
l. Perubahan p*[a aksesibiiitas, diartgkat
dari konsep-konsep kernudahan
aksesibilitas, efisiensi waktu dan tenaga.
keuntungan ek*nomi.
2. Kehidupan yang sehat, diangkat dari
konsep-konsep: lingkungan bersih,
kenyamanan.
C. Konnponen Program Persampahan
l" Deskripsi tema-tema hasil penelitian
a. Tempat pembuangan sampah sebelum
program. Wawancara yang telah dilakukan
terhadap duabelas orang narasumber (hasil
wawancara terlarrrpir) meugungkapkan
tempat pembuangan sampah mereka selama
ini ketika program penataan dan rehahilitasi
permukirnan kurnuh belum rnasuk ke daerah
lnereka, hiasanya mereka sering membuahg
sanipah di sungai, rranrun sebagian juga
meusatakan balrwa sampah kadangkala
dikuinl'pl dan seteialr kering dibakar.
b. "i'*rrllet pernbuangan sampalr setelah
pi'ogram. lletelah program penataan dart
rehabiiitasi permukiman masuk ke barttara
Oocie, tragi warga di pinggiran sungai tetap
saja sehagian membuang sampah dibel''erapa
titik dipinggiran sungai, dan sebagian yang
mas'1.r mcrniliki lahan maka sarnpah
dikr-rnrirri! kenrudian dibakar.
Konsep-konsep
/ 
Perubahan nola
aksesibilitas
Efisiensi waktu dari
tenaga
Tema-tema penilaian dari masyarakat
Gamtrar' 4. Konsepsualisasi perubahan pola aksesibilitas
Kemudahan
aksesibilitas
Keuntungan
Ekonomi
Pernyataan-pernvataan dari masyarakat
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c, Hambatan proses pembuangan.
Sebagian masl'arakat bantara nlerasakan
kalau dulu lebih mudah untuk membuang
sampah karena larigsung saja buang di
sungai, namun h;rl ltr-r diakui kar*na belum
mengerti akan dampai, yat"]g diakibatkan
membuang samp;rh di sungai Bagi ibu-ibu
yang sek:arang n"ienrL'i.uurg sampah
dikumpulkan di rJalani I'ibang jrga
mendapatkari niasalah, kalena b'ekas bakai'an
sampah makin iarna makin menirmpuk jika
tidak acia ;van g nlei t ga{igkain--r,r"
d. Manfaat prCIgram. hdanfaat )'ang
dirasakan h*gi wul'ga bautaran yailg
khususnya berada di RW Vll )'ang telah
mendapatkan bantuan gerobak sar rpah belum
dapat dirasakan hal ini ilapat Cilihat bahrrya
gerobak sampah ,vsng diberil.;an tersebr-rt
beberapa Lrulan terakhir ini gerobaknya ticlak
terpakai.
e. Darnpak progrsm. "t rdak herfiingsinva
gerobak sarrrpah ),ang telnh ditrerikril
tersebut, maka clarnpaknv:e seridiri ad;:rlah
masih terlihatnl,a turn;'rukan sarnpah di
beberapa titik di pirr.ugir"an sungai terutam*" tJi
barat sungai. Si:l 
'il rii pinggiran srrr':sai
masih terlihat tumu':.!.,,in sampah 
.iuga terlihat
sampah )arrg l!.., i'' ,,,:iuk cti lahan sekitar
rumah masih karerna trr:ium lrisa dibakar.
i ${asalah iurain dan tenaga
pengang,katan s*nnpah. Tidak berfungsiny'a
gerotrak samgrah cliantaranya disebabkan
keticiakn;arnplran sei:agiarr ntasyirrakat
bantara.;i untuk nrembal'ar iuran. Bagi
petLrgns prngnngkLrt sampah, kondisi daerah
bantarari s:-iitrlfti cuklip sulit rrntuk rnendorong
gerohirk siirtipalt c{irri i;a+,';,li ke atas. ltarena
-ialann;';1. \'3lil turtln naik ti.tti -iuga sempit.
g. Pxrtisipasi m*syarakat I{arnnir setiap
nalasn;nb:r ;iicnyat;rkan bahwa tingkat
nilrtisi;rasi masr',;raka di ietishar,|o cukup
tlnggi Faitisli:asi r.na"'yarakat tersebr-rt cttkup
,.'i'.briki i s*lni"na perr*iiti nieiakrrkatt p*ttel itian
::i ilrcle Ufara, ter"lihat p"r.da l"rari h4ir-rggu pagi
'ii"vragian nrasvarakirr k.eria bai-lti
:. Ari*lisis hubungan antara tenra*fema
.{na!rsrs hubrrngan ar rtara tenra-tcnta
d:::)tt ditai"ili t;ehcrap k.rrrsep 59116r)ti
,r. Kesulitan ;lenge lolaan sanipah. Llagi
ir:,:s'varak:tt vilnL' t'*ra.cia di bantaran sungai
pada umuryrnva nrengatakan hahwa tidak
tr:rjang:kmrn\/a penge!olaan persampahan
si.it,: in terpus.at Ci l-,antalan sr-rngai disebabk"arr
karena krindisi rvilavah mereka yang 
.ialan
setapaknla s;rrigat se mpit diiri susahnya untuk
mendoronr gerohi:k sampah dari bantaran ke
;rlas" seitinsga tenaga ptligelcla sampah ii{iak
mau irttuk mengangkat sarlpah sarnpai ke
hantara. Hubungan tema-tema disa.iilcan pada
Ga';rbar 5.
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Jalan trrrun naik
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{"amban 5. Konsep kesulitan pengelolaan sampah
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Pengadaan sarana yang
kilrang tepat
Kcnsep-konsep
Keberatan berl an gganan
Terna-tema penilaian dari masi'aral,at
Garnbar 6. Konsepsualisasi pengadaan sar;lhia yang kurang tepat
b. Keberatan berlanggonan. Diangkat dari
tema-tema: tidak mampu nrembayar iuran,
kebiasaan membnang sampah dikumpul di
sisi sungai atau di dekat rumah, tidak mar.r
langganan karena sampahnya sedikit.
c. Kurangnya kesadarsn. Diangkat dari
tema-tema: masih ada warsa yang diam-diam
membuang sampah cii sungai, sampah
dikumpulkan disisi talud, bangkai tikus dan
bangkai hewan lain masih dibr ang di sungai.
d. Hambaton pembuongan, Diangkat dari
tema-tema: sampah yang belum kering tidak
bisa dibakar, sampah menumpuk karena
banyak yang malas membakar, tidak ada
lahan maka terpaksa membuang di sisi talud.
3.Konsepsualisasi
Konsep-konsep yang telah dihasilkan
kemudian diangkat menjadi konsepsualisasi
sebagai berikut:
l. Pengadaan sarana yang kurang tepat,
diangkat dari konsep-i<onsep: kesulitan
pengelolaan sarnpaii, keberatan
berlangganan.
2" Penrandangan kotor disisi-sisi talud,
diangkat dari konsep-konsep: kurangnya
kesadaran, hambatan pembuangan.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Kesiinpuian dari penelitian ini adalah,'dua
komponen program yang terdiri dari
komponeu program air bersih dan jalan
setapak nrerupakan program yang berhasil,
sementara itu program persampahan belum
berhasi! menuntaskan masalah sampah di
bantaran Code Utara"
1. Program-program yang berhasil
Keberlrasilan komponen program air
bersih dan jalan setapak disebabkan oleh hal-
hal sebagai berikut:
a. Pemerintah melaksanakan program
dengan konsep TRIDAYA telah berhasil
dilakukan dengan dua strategi, yaitu
transparansi dan pemberdayaan.
Transparansi terhadap masyarakat
dilakukan dengan disosialisasikannya
program ini sehingga masyarakat benar-
Kesulitan Pengelolaan
Pernyataan-pernyataan dari fflos;,,2i;t.,' u1
6t
'Iri Rahayu, Sudarsono, dan M. Baiquni
benar mengetahui program-program
yang diperuntukkan bagi mereka.
Pemberdayaan dilakukan dengan
melibatkan masy'arakat mulai dari
perumusan kebijakan, perencanaan,
pelaksanaan hingga pengawasan
pembangunan"
b. Masyarakat yang sejak dulu telah
memiliki sifat partisipasi dan membuat
mereka memanfaatkan dan memelihara
dengan baik prasarana tersebut.
c. Mata air yang terdapat di pinggir Sungai
Code {.Jtara merupakan pctensi yang
dapat dikembangkan untuk mendapatkan
air bersih, juga diupayakan potensi ini
dapat menjadi sumber pembangunan di
Code Utara.
d. Kondisi prasarana dibangun dengan
konstruksi cukup baik, sampai saat ini
masih berfungsi dan meninrbulkan
dampak yang positif.
e. Kelembagaan, telah berhasil mendorong
masyarakat mengenali permasalahan-
permasalahan dan
lingkungannya.
2. Program tidak berhasil
potensi
Ketidakberhasilan komponen program
persampahan disebabkan hal-hal berikut :
a. Kondisi wilayah bantaran )'ang relatif
menyulitkan, karena jalan yang cukup
sempit dan sulitnya mendorong gerobak
sampah, menyebabkan gerobak sampah
tidak berfungsi optimal di bantaran.
b. Keberadaan masyarakat bantaran untuk
membayar iuran sampah, merupakan
penyebab ktrang tepatnya pengadaan
sarana.
B. Saran
Saran yang dapat diajukan untuk
keberlanjutan program ini adalah :
a. Perlunya kelanjutan program dari
pemerintah sesuai dengan rencana yang
sudah disusun rnasyarakat untuk lima
tahr"in kedepan.
b. Partisipasi masyarakat harus terus
ditingkrtkan baik dalam memelihara
prasarana yang telah dibangun maupun
untuk melanjutkan pembangunan ke
depan.
c. Perarr kelembagaan untuk terus
mendorong masyarakat menjadi
masyarakat yang mampu dan mandiri
harus terus ditingkatkan.
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